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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan belajar siswa di 

kota Medan, Berdasarkan data pendidikan lokal, sekitar 30-40% siswa SD di 

Medan berhasil mencapai atau melampaui standar kompetensi minimum dalam 

IPAS, sementara sisanya masih berada di bawah standar. Salah satu faktor 

penyebab nya adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan Virtual Lab terhadap kemampuan belajari siswa kelas 

IV. Penelitian menggunakan metode quasi-eksperimen dengan Nonequivalent 

Control Group Design., melibatkan 21 siswa di kelas eksperimen dan 20 siswa 

di kelas kontrol di Yayasan Pendidiakan Al Hidauah Namorambe. Kelas 

eksperimen diajar menggunakan Virtual Lab, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional. Nilai awal kemampuan belajar siswa 

kelas IVA adalah 66,9 dan kelas IVB 67,19, Hasil penelitian menunjukkan 

rata- rata nilai post-test siswa kelas eksperimen sebesar 90,5 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 81,29. Analisis statistik 

menunjukkan pengaruh signifikan dari penggunaan Virtual Lab terhadap 

peningkatan kemampuan belajar siswa. Perolehan nilai t-hitung = 5,90  > dari 

t-tabel = 1,68, Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa Virtual Lab  merupakan metode 

pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk mendukung penguatan 

kemampuan belajar siswa. Penelitian ini merekomendasikan integrasi teknologi 

serupa dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Virtual Lab, Kemampuan Belajar, Pembelajaran Inovatif. 
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This research is motivated by the low learning ability of students in Medan city. 

Based on local education data, around 30-40% of elementary school students in 

Medan have succeeded in achieving or exceeding the minimum competency 

standards in science and science, while the rest are still below the standard. One 

of the contributing factors is the lack of use of innovative and interactive learning 

media in learning. This study aims to determine the effect of the use of Virtual Lab 

on the learning ability of fourth grade students. The study used a quasi-

experimental method with Nonequivalent Control Group Design, involving 21 

students in the experimental class and 20 students in the control class at the Al 

Hidauah Namorambe Education Foundation. The experimental class was taught 

using Virtual Lab, while the control class used conventional methods. The initial 

value of the learning ability of class IVA students was 66.9 and class IVB 67.19. 

The results showed that the average post-test score of experimental class students 

was 90.5, higher than the control class which only reached 81.29. Statistical 

analysis showed a significant effect of the use of Virtual Lab on improving student 

learning abilities. The calculated t-value = 5.90 > from the t-table = 1.68. 

Because the calculated t-value is greater than the t-table, H₀ is rejected and H₁ is 

accepted. It can be concluded that Virtual Lab is an effective and innovative 

learning method to support the strengthening of students' learning abilities. This 

study recommends the integration of similar technology in science learning in 

elementary schools. 

ABSTRACT 

 

Keywords: Keywords: Virtual Lab, Learning Ability, Innovative LearningThis  

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun fondasi kemampuan 

akademik siswa, termasuk dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). IPAS merupakan mata pelajaran terpadu yang mengembangkan pemahaman siswa 

terhadap fenomena alam dan sosial melalui pendekatan ilmiah. Namun, berdasarkan data 

pendidikan lokal di Kota Medan, hanya sekitar 30–40% siswa sekolah dasar yang 

mencapai atau melampaui standar kompetensi minimum dalam IPAS. 

Rendahnya capaian tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran. 

Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang kurang variatif dan masih berpusat pada metode 

ceramah membuat siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Virtual Lab merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang 

memungkinkan siswa melakukan simulasi eksperimen secara digital. Media ini 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif, visual, dan kontekstual sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep serta motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan Virtual Lab terhadap kemampuan belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPAS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

eksperimen untuk mengetahui pengaruh penggunaan Virtual Lab terhadap kemampuan 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS. Pendekatan kuantitatif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis data numerik yang diperoleh 

melalui tes hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan dua 

kelompok, kelas eksperimen dan kelas kontrol, tanpa pengacakan penuh dalam penentuan 

kelompok. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Yayasan Pendidikan 

Al Hidayah Namorambe Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 41 siswa. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 21 siswa dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa. 

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan berdasarkan kondisi kelas yang 

telah ada di sekolah. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes hasil belajar berbentuk soal esai 

yang disesuaikan dengan materi IPAS yang diajarkan. Tes tersebut diberikan sebanyak 

dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test). Pre-test 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan post-test digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, seluruh 

siswa dari kedua kelas diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal mereka pada 

mata pelajaran IPAS. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan pembelajaran 
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menggunakan media Virtual Lab, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran 

menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab). Setelah proses 

pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan post-test untuk mengukur kemampuan akhir 

siswa. 

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji 

statistik. Analisis data meliputi uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara kedua kelompok, dan 

uji t (independent sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam peningkatan kemampuan 

belajar siswa. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 

Virtual Lab dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

IPAS serta melihat signifikansi pengaruhnya. Prosedur penelitian diawali dengan tahap 

perencanaan, yaitu menentukan tujuan penelitian, populasi dan sampel, penyusunan 

instrumen penelitian, serta penentuan teknik analisis data. Tahap berikutnya adalah 

persiapan penelitian yang meliputi penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Virtual 

Lab, validasi instrumen, serta pengurusan izin penelitian kepada pihak sekolah. 

Pada tahap pelaksanaan, kedua kelas diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Kemudian kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

menggunakan Virtual Lab, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. 

Setelah seluruh materi selesai diajarkan, kedua kelas diberikan post-test. Data hasil tes 

kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

Virtual Lab terhadap peningkatan kemampuan belajar siswa. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan mengenai perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan. Pertama, penelitian ini mengkaji 

efektivitas penggunaan Virtual Lab sebagai media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, yang masih belum banyak diterapkan. Kedua, 

penelitian ini memberikan perbandingan empiris antara pembelajaran berbasis Virtual Lab 

dan metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa. Ketiga, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah 
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dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian: Kemampuan awal siswa 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Al Hidayah Namorambe Tahun 

Pelajaran 2025/2026 pada kelas IV-A dan IV-B dengan jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 41 orang. 

Sebelum pelaksanaan perlakuan, kedua kelas diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada mata pelajaran IPAS. Pre-test diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan materi yang sama. 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test, diperoleh nilai rata-rata kemampuan awal 

siswa kelas IV-A sebesar 66,9 dan kelas IV-B sebesar 67,19. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif setara dan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. 

Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran, di mana kelas IV-A sebagai 

kelas eksperimen diajarkan menggunakan Virtual Lab, sedangkan kelas IV-B sebagai 

kelas kontrol diajarkan menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab). 

Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan post-test untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-

rata post-test kelas eksperimen sebesar 90,5 dan termasuk dalam kriteria sangat baik, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,29 dan termasuk dalam 

kriteria baik. 

Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kelas yang diajarkan 

menggunakan Virtual Lab mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas yang menggunakan metode konvensional. 
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2. Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikansi α = 5%. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kedua kelas lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan ke tahap 

uji homogenitas. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua kelas sama 

(homogen). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih kecil daripada F-tabel 

pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians data post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau memiliki kesamaan varians. 

c. Uji Hipotesis (Uji t) 

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa: 

t-hitung = 5,90 

t-tabel = 1,68 

Karena t-hitung > t-tabel (5,90 > 1,68), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Virtual Lab terhadap kemampuan 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di Yayasan Pendidikan Al Hidayah 

Namorambe Tahun Pelajaran 2025/2026. 

d. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan Virtual Lab terhadap 
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kemampuan belajar siswa, dilakukan analisis koefisien determinasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan Virtual Lab memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peningkatan hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh penggunaan media Virtual Lab dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada siswa 

kelas IV Yayasan Pendidikan Al Hidayah Namorambe Tahun Pelajaran 2025/2026, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan Virtual Lab 

(menggunakan metode konvensional) pada mata pelajaran IPAS memperoleh nilai 

rata-rata post-test sebesar 81,29 dan tergolong dalam kategori baik. 

2. Kemampuan belajar siswa yang diajar menggunakan Virtual Lab pada mata 

pelajaran IPAS memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 90,5 dan tergolong 

dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

Virtual Lab memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

metode konvensional. 

3. Terdapat pengaruh signifikan penggunaan Virtual Lab terhadap kemampuan 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV di Yayasan Pendidikan Al 

Hidayah Namorambe Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji t yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung = 5,90 lebih besar daripada t-tabel = 

1,68 pada taraf signifikansi 5%. Karena t-hitung > t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Dengan demikian, Virtual Lab (X) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan belajar siswa (Y). 
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